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ABSTRAK   
Polusi udara merupakan masalah lingkungan yang memengaruhi kesehatan manusia dan keberlanjutan 

lingkungan. Oleh karena itu, pemantauan kualitas udara ambien sangat penting untuk menentukan 

tingkat polusi udara di suatu wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum profil 

kualitas udara di Kabupaten Sidoarjo pada bulan September 2025, berdasarkan Indeks Standar 

Pemantauan Udara (ISPU). Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder dari Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur. Parameter polusi 

udara dalam data yang dianalisis adalah: PM10, PM2.5, sulfur dioksida (SO₂), karbon monoksida (CO), 

ozon (O₃), dan nitrogen dioksida (NO₂), yang dikumpulkan dari stasiun pemantauan kualitas udara di 

Kabupaten Sidoarjo. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, dengan mempertimbangkan nilai 

minimum, maksimum, dan rata-rata, dan disajikan dalam bentuk grafik dan deskripsi naratif. Hasil 

survei menunjukkan bahwa kualitas udara di Kabupaten Sidoarjo pada bulan September 2025 secara 

umum berada dalam kategori baik hingga rata-rata. Indeks PM10 berada dalam kisaran baik, dan nilai 

PM2.5 berkisar antara 34 hingga 79. Indikator polutan seperti sulfur dioksida (SO₂), karbon monoksida 

(CO), ozon (O₃), dan nitrogen dioksida (NO₂) menunjukkan nilai rendah dan stabil, masih dalam kisaran 

baik. Secara keseluruhan, kualitas udara di Kabupaten Sidoarjo masih aman. Namun, konsentrasi PM2.5 

yang tinggi perlu mendapat perhatian karena potensi dampaknya terhadap kesehatan masyarakat. 

  

Kata kunci : ISPU, Kabupaten Sidoarjo, kualitas udara, pencemaran udara, PM2.5 

 

ABSTRACT 
Air pollution is an environmental problem that affects human health and environmental sustainability. 

Therefore, monitoring ambient air quality is very important to determine the level of air pollution in an 

area. This study aims to determine the air quality profile in Sidoarjo Regency in September 2025, based 

on the Air Monitoring Standard Index (ISPU). This study uses a quantitative descriptive methodology 

using secondary data from the East Java Provincial Environment Agency. The air pollution parameters 

in the analyzed data are: PM10, PM2.5, sulfur dioxide (SO₂), carbon monoxide (CO), ozone (O₃), and 

nitrogen dioxide (NO₂), which were collected from air quality monitoring stations in Sidoarjo Regency. 

The data were analyzed using descriptive statistics, considering the minimum, maximum, and average 

values, and presented in the form of graphs and narrative descriptions. The survey results showed that 

the air quality in Sidoarjo Regency in September 2025 was generally in the good to average category. 

The PM10 index was in the good range, and PM2.5 values ranged from 34 to 79, with average values 

being the most common. Pollutant indicators such as sulfur dioxide (SO₂), carbon monoxide (CO), 

ozone (O₃), and nitrogen dioxide (NO₂) showed low and stable values, still within the acceptable range. 

Overall, air quality in Sidoarjo Regency is still safe. However, high PM2.5 concentrations need attention 

due to their potential impact on public health. 
 

Keywords : air pollution, air quality, ISPU, PM2,5, Sidoarjo Regency 

 

PENDAHULUAN 

 

Udara ambien menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 merupakan udara 

bebas di atas permukaan bumi, khususnya di troposfer, dengan ketebalan sekitar 16  kilometer. 
Udara ini berada di wilayah Republik Indonesia dan berperan penting bagi kesehatan manusia, 

organisme hidup lainnya, dan berbagai komponen lingkungan. Tingkat polusi udara ditentukan 

oleh keberadaan zat-zat seperti karbon monoksida, debu/partikel, sulfur dioksida (SO2), 
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nitrogen dioksida (NO2), hidrogen, hidrogen sulfida (H2S), serta partikel (PM2.5, PM10, TSP) 

(Jumadil, 2023). Polusi udara merupakan masalah lingkungan yang serius di Indonesia, yang 

berdampak pada kesehatan manusia dan kualitas lingkungan (Minhatul Maula, 2024). 

Permasalahan pencemaran udara merupakan salah satu masalah yang tidak akan ada 

habisnya, khususnya di Indonesia. Emisi gas buang kendaraan merupakan salah satu sumber 

utama polusi udara di Indonesia. Selain emisi gas buang kendaraan, emisi industri dan 

pembuangan limbah juga berkontribusi terhadap polusi udara di Indonesia. Polusi udara 

berdampak negatif terhadap lingkungan, seperti kerusakan tanaman, hutan, ekosistem air, 

mengganggu biogeokimia, dan menyebabkan perubahan pada iklim. Kualitas udara memiliki 

beberapa parameter, yang paling umum dan sering untuk dilakukan pemantauan adalah 

konsentrasi partikel debu (PM10 dan PM2.5), gas-gas beracun (SO2, NO2, CO, ozon (O3)), serta 

senyawa organik volatil (VOCs) (Candrasari et al., 2023).  

Polusi udara memiliki banyak sumber, termasuk berbagai aktivitas seperti industri, 

transportasi, dan pembangunan perumahan. Aktivitas-aktivitas tersebut merupakan 

penyumbang terbesar polusi atmosfer. Polusi juga dapat berasal dari berbagai fenomena alam, 

seperti kebakaran hutan, letusan gunung berapi, dan emisi gas alam beracun. Polusi udara 

menyebabkan penurunan kualitas udara, yang berdampak negatif pada kesehatan paru-paru 

(Minhatul Maula, 2024). Menurut Simanjuntak (2007) dalam Salsabila et al. (2023), Sumber 

polusi udara terbagi menjadi dua kategori yaitu polusi dari sumber alami (natural sources) dan 

polusi dari aktivitas manusia (anthropogenic sources). Polusi dari sumber alami meliputi 

letusan gunung berapi, kebakaran hutan, dekomposisi biotik, dan lain-lain. Sedangkan polusi 

dari aktivitas manusia meliputi kegiatan transportasi, pembakaran hutan, emisi industri, 

pembakaran sampah, pembakaran lahan pertanian, aktivitas rumah tangga dan sebagainya. 

Sumber pencemaran udara dari aktivitas manusia lebih memberikan kontribusi yang lebih besar 

daripada sumber pencemar alami. 

Pengukuran kualitas udara ambien yang dilakukan pemerintah Indonesia menggunakan 

Indeks Tingkat Polusi Udara (ISPU), sebuah angka yang tidak memiliki satuan dan 

menggambarkan kondisi kualitas udara berdasarkan jumlah beberapa parameter polutan, 

seperti PM₁₀, PM₂.₅, SO₂, NO₂, CO dan O₃. Indeks ini digunakan sebagai dasar untuk 

memberikan informasi kualitas udara kepada masyarakat dan untuk merumuskan kebijakan 

pengendalian polusi udara (Yusianti et al., 2024). ISPU berfungsi sebagai tolok ukur utama 

untuk mengklasifikasikan dan mendeskripsikan kualitas udara berdasarkan dampaknya yang 

signifikan terhadap kesejahteraan manusia dan kelangsungan hidup semua makhluk hidup. 

ISPU memiliki beberapa parameter untuk memantau kualitas udara, yaitu: tingkat partikulat 

(PM10) dan (PM2.5), nitrogen oksida (NO2), sulfur dioksida (SO2), karbon monoksida (CO), 

dan ozon permukaan tanah (O3) (Sajiwo et al., 2024).  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas udara di Kabupaten Sidoarjo 

berdasarkan Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) pada bulan September 2025, dengan 

menganalisis parameter pencemaran udara, termasuk partikulat (PM₁₀), PM₂.₅, SO₂, CO, O₃, 

dan NO₂. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang 

kualitas udara di wilayah tersebut dan mendukung upaya penanggulangan pencemaran udara 

serta perlindungan kesehatan masyarakat. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan 

kualitas udara di Kabupaten Sidoarjo pada bulan September 2025 berdasarkan nilai Indeks 

Standar Pencemaran Udara (ISPU). Pendekatan deskriptif memberikan gambaran perubahan 

nilai ISPU dan parameter pencemaran udara yang mempengaruhi kualitas udara selama periode 

penelitian. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Dinas Lingkungan Hidup Provinsi 
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Jawa Timur. Data ini mencakup Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) pada bulan September 

2025 dari stasiun pemantauan kualitas udara di Kabupaten Sidoarjo yang berlokasi di Belakang 

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo. Parameter pencemaran udara 

yang diteliti meliputi PM10, PM2.5, SO2, CO, O3, dan NO2. Data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif, dengan menghitung nilai minimum, maksimum, dan rata-rata untuk setiap 

parameter pencemaran udara dan nilai ISPU. Selain itu, faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi nilai Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) selama periode penelitian 

diidentifikasi. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk grafik, dan deskripsi naratif 

untuk mempermudah interpretasi data dan memberikan gambaran umum tentang kualitas udara 

di Kabupaten Sidoarjo. 

 

HASIL 

 

Berdasarkan pemantauan kualitas udara di Kabupaten Sidoarjo pada bulan September 

2025 menunjukkan adanya variasi konsentrasi beberapa parameter pencemar udara yang 

meliputi PM10, PM2,5, SO₂, CO, O₃, dan NO₂. Data hasil pemantauan tersebut disajikan dalam 

bentuk grafik untuk menggambarkan fluktuasi konsentrasi masing-masing parameter selama 

periode pengamatan. 

 
 

Gambar 1. Grafik Parameter PM10 di Kabupaten Sidoarjo 

 
 

Gambar 2. Grafik Parameter PM2.5 di Kabupaten Sidoarjo 

 

Grafik pada gambar 1 secara umum, PM10 berada pada angka di bawah 50, sehingga 

kualitas udara selama periode pengamatan tergolong kategori Baik. Konsentrasi PM10 pada 

bulan September menunjukkan nilai terendah sebesar 15 dan nilai tertinggi sebesar 50. 

Meskipun terjadi peningkatan pada beberapa hari tertentu, konsentrasi PM10 tidak pernah 

melampaui kategori Sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kondisi kualitas 

udara berdasarkan parameter PM10 selama bulan September relatif aman dan stabil, serta tidak 

menunjukkan risiko pencemaran udara yang signifikan menurut kategori kualitas udara ISPU. 
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Grafik berikut menunjukkan Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) di Kabupaten Sidoarjo 

pada bulan September 2025 berdasarkan parameter PM2.5. 

Berdasarkan grafik pada gambar 2, konsentrasi PM2.5 berfluktuasi cukup signifikan dengan 

rentang nilai sekitar 34–79. Nilai PM2.5 tertinggi tercatat pada angka 79, sedangkan nilai 

terendah pada angka 34. Nilai PM2.5 didominasi oleh kategori Sedang. Hal ini perlu mendapat 

perhatian karena PM2.5 memiliki ukuran partikel yang sangat kecil sehingga berpotensi 

memberikan dampak kesehatan yang lebih besar dibandingkan PM10. Sehingga, perlu 

mendapatkan perhatian karena PM2.5 memiliki kemampuan menembus hingga alveoli paru-

paru dan dapat berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan, khususnya pada kelompok rentan 

seperti anak-anak, lansia, dan individu dengan penyakit pernapasan atau kardiovaskular. Grafik 

berikut menunjukkan Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) di Kabupaten Sidoarjo pada 

bulan September 2025 berdasarkan parameter SO2. 

 
 

Gambar 3. Grafik Parameter SO2 di Kabupaten Sidoarjo 

 

Grafik parameter SO₂ menunjukkan bahwa konsentrasi sulfur dioksida selama bulan 

September 2025 relatif rendah dan stabil. Nilai SO₂ harian berada pada kisaran 9–13, dengan 

fluktuasi yang sangat kecil dari hari ke hari. Seluruh nilai konsentrasi SO₂ berada jauh di bawah 

ambang batas kategori Baik (≤50). Kondisi ini mengindikasikan bahwa kualitas udara 

parameter SO₂ di Kabupaten Sidoarjo selama bulan September 2025 tergolong sangat baik dan 

tidak berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan bagi masyarakat. Grafik berikut 

menunjukkan Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) di Kabupaten Sidoarjo pada bulan 

September 2025 berdasarkan parameter CO.  
 

 

Gambar 4. Grafik Parameter CO di Kabupaten Sidoarjo 

 

Konsentrasi CO selama periode pengamatan menunjukkan nilai berkisar antara 26–42. 

Nilai seluruh konsentrasi CO masih berada di bawah kategori Baik (≤50). Pola fluktuasi ini 

kemungkinan berkaitan dengan aktivitas lalu lintas kendaraan bermotor, yang merupakan 

sumber utama emisi CO.  Secara keseluruhan, kualitas udara berdasarkan parameter CO selama 
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bulan September 2025 masih tergolong baik dan belum menunjukkan indikasi pencemaran 

yang berisiko bagi kesehatan masyarakat. Grafik berikut menunjukkan Indeks Standar 

Pencemar Udara (ISPU) di Kabupaten Sidoarjo pada bulan September 2025 berdasarkan 

parameter O3 

 
 

Gambar 5. Grafik Parameter O3 di Kabupaten Sidoarjo 

 

Grafik parameter O₃ menunjukkan nilai berada pada rentang 7–18. Nilai O₃ cenderung 

rendah dan relatif stabil. Seluruh nilai O₃ masih berada dalam kategori Baik (<50) dan tidak 

melampaui baku mutu ISPU. Kualitas udara berdasarkan parameter O₃ di Kabupaten Sidoarjo 

pada bulan September 2025 dapat dikategorikan aman bagi aktivitas masyarakat. Grafik 

berikut menunjukkan Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) di Kabupaten Sidoarjo pada 

bulan September 2025 berdasarkan parameter NO2 

 

 
 

Gambar 6. Grafik Parameter NO2 di Kabupaten Sidoarjo 

 

Grafik parameter NO2 menunjukkan nilai berada pada angka stabil yaitu  27. Nilai 

konsentrasi NO₂ berada di bawah ambang batas kategori Baik (0–50), sehingga tidak 

menimbulkan dampak kesehatan yang signifikan bagi masyarakat umum maupun kelompok 

rentan. 
 

PEMBAHASAN 

 

Hasil survei menunjukkan bahwa kualitas udara di Kabupaten Sidoarjo selama periode 

September tahun 2025 secara umum berada pada kategori baik hingga sedang, berdasarkan 

Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU). Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi polutan 

udara yang diukur masih dalam batas yang relatif aman bagi kesehatan masyarakat. Namun, 

perubahan nilai ISPU pada beberapa hari menunjukkan bahwa berbagai faktor mempengaruhi 

dinamika kualitas udara, termasuk aktivitas manusia dan kondisi lingkungan. Berdasarkan 
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grafik hasil survei, parameter partikulat PM2.5, lebih berkontribusi terhadap perubahan kualitas 

udara dibandingkan parameter lainnya, seperti PM10, sulfur dioksida (SO₂), karbon monoksida 

(CO), ozon (O₃), dan nitrogen dioksida (NO₂). Hal ini dikarenakan PM2.5 memiliki partikel 

yang material di dalamnya berupa pasir halus dan memiliki diameter aerodinamik dengan 

ukurannya tidak melebihi 2.5 μm (Anjelicha et al., 2022). Emisi kendaraan merupakan 

penyumbang utama konsentrasi tinggi partikel halus (PM2.5). Pembakaran bahan bakar fosil di 

dalam kendaraan menghasilkan partikel halus dan berbagai gas primer yang berkontribusi pada 

pembentukannya di atmosfer. Penelitian menunjukkan bahwa transportasi jalan raya adalah 

sumber utama partikel-partikel ini di daerah perkotaan, dan peningkatan lalu lintas kendaraan 

dikaitkan dengan konsentrasi partikel yang lebih tinggi di udara sekitarnya (Li and Managi, 

2021). 

Beberapa penelitian telah menunjukkan hubungan yang kuat antara konsentrasi partikel 

debu yang tinggi di udara dan berbagai masalah kesehatan, terutama masalah pernapasan. 

Penelitian oleh Mebrahtu et al. (2023) menunjukkan bahwa paparan polutan udara seperti 

PM2.5, PM10, dan nitrogen dioksida (NO₂) dikaitkan dengan peningkatan kejadian penyakit 

pernapasan di masyarakat, terutama di antara kelompok berisiko tinggi seperti anak-anak dan 

lansia. Paparan polutan ini dapat merusak sistem pernapasan, memperburuk asma, dan 

menyebabkan peningkatan kunjungan pasien ke fasilitas kesehatan karena gangguan 

pernapasan. Sarie et al. (2024) menjelaskan bahwa partikel debu, seperti PM10 dan PM2.5 , 

sangat mempengaruhi kesehatan manusia ketika terhirup, menyebabkan iritasi pernapasan, 

batuk, sakit tenggorokan, dan radang tenggorokan. Sementara itu, PM2.5 dapat menembus lebih 

dalam ke paru-paru dan bahkan masuk ke aliran darah, menyebabkan masalah kesehatan serius 

seperti penyakit pernapasan kronis, gangguan kardiovaskuler, stroke, dan kanker. Polusi udara 

di masyarakat, terutama di antara kelompok berisiko tinggi, dapat menyebabkan masalah 

kesehatan serius, terutama gangguan pernapasan, penyakit kardiovaskular, dan bahkan 

kematian. 

Pencemaran udara juga berdampak negatif terhadap lingkungan, termasuk merusak 

tanaman, hutan, dan ekosistem, serta mengganggu siklus biogeokimia dan berkontribusi 

terhadap perubahan iklim. Polusi udara dapat membahayakan tanaman melalui penerapan 

langsung polutan ke tanah dan permukaan, dan melalui perubahan kimia dalam tanah dan air 

yang mengganggu keseimbangan nutrisi tanaman. Polusi udara juga dapat berkontribusi 

terhadap perubahan iklim melalui emisi gas rumah kaca seperti karbon dioksida, metana (CH4), 

dan lainnya (Sarie et al., 2024). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kualitas udara di Kabupaten Sidoarjo tetap cukup baik selama periode penelitian. Namun, 

masih perlu dipantau potensi peningkatan polusi udara akibat perkembangan aktivitas industri, 

peningkatan penggunaan kendaraan, dan perubahan kondisi lingkungan yang dapat 

memengaruhi kualitas udara di masa mendatang. Oleh karena itu, pemantauan kualitas udara 

secara berkelanjutan dan pengendalian sumber polusi merupakan langkah penting dalam 

menjaga kualitas lingkungan dan melindungi kesehatan masyarakat. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil pemantauan kualitas udara di Kabupaten Sidoarjo selama bulan 

September tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa kualitas udara secara umum berada pada 

kategori baik menurut Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU). Nilai PM10 berkisar antara 

15 hingga 50, tetap dalam kisaran baik dan relatif stabil selama periode pemantauan. 

Sebaliknya, PM2.5 menunjukkan variasi dalam kisaran 34-79, dengan tingkat rata-rata 

meningkat, menjadikannya faktor paling berpengaruh dalam perubahan kualitas udara. Adapun 

polutan lainnya, seperti sulfur dioksida (SO₂), karbon monoksida (CO), ozon (O₃), dan nitrogen 

dioksida (NO₂), konsentrasinya tercatat pada tingkat rendah dan relatif stabil, tetap di bawah 
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ambang batas kategori baik menurut standar ISPU. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas 

udara di Kabupaten Sidoarjo selama periode penelitian relatif aman untuk aktivitas masyarakat. 

Namun, konsentrasi PM2.5 yang tinggi pada beberapa hari tertentu menimbulkan kekhawatiran, 

mengingat ukuran partikel yang kecil dan kemampuannya menembus jauh ke dalam paru-paru, 

yang dapat menyebabkan masalah kesehatan. Oleh karena itu, pemantauan kualitas udara 

secara terus menerus dan upaya untuk mengendalikan sumber-sumber polusi udara, terutama 

dari sektor transportasi dan industri, diperlukan untuk menjaga kualitas lingkungan dan 

melindungi kesehatan masyarakat. 
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